BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan yang berSIfat peralihan atau tidak
menentu. Remaja merupakan usia transisi,h pada /fnasa ini remaja telah
meninggalkan masa kanak-kanak yang lemahdan ;oenuh ketergantungan, akan
tetapi belum mampu bertanggungjawab! ‘rci‘e“‘r‘ﬁ}adap dirinya atau masyarakat.
Disamping itu, Masa remaja adalahmasa yang rawan oleh pengaruh-pengaruh
negatif, salah satunya adalah merokok Tahun 2014 banyak ditemukan orang
merokok bahkan saat ini orgli“‘g;'y;ﬁ;g"merokok semakin banyak. Kejadian tersebut
dapat ditemukan dengan'f‘:@ndéh, biasa di tempat umum, kantor, lingkungan
sekolah, pasar, tennjn'al ,ét‘;t:é:itipun tempat umum lainnya. Banyak orang yang sudah
mengetahui dampak buruk tentang merokok, tetapi hal tersebut tidak menurunkan

jumlah pero/lgbk.itﬁ’éendiri (Triyanti,2006).

Dewasa ini perilaku merokok bagi sebagian besar masyarakat di Indonesia
masih dianggap sebagai perilaku yang wajar, serta merupakan bagian dari
kehidupan sosial dan gaya hidup, tanpa memahami risiko yang dapat terjadi dan

bahaya terhadap diri sendiri serta masyarakat disekitarnya (Istiqomah, 2013).



Berbagai penelitian ilmiah telah membuktikan bahwa rokok merupakan salah satu
faktor risiko utama dari penyakit jantung, kanker, penyakit paru kronis, diabetes
mellitus dan penyakit lainnya seperti impotensi. Tingkat penyebaran perokok
terdapat juga paling tinggi pada usia anak dan remaja sebagai generasi penerus
bangsa (Wardoyo, 2009). Penelitian yang dilakukan Nurfadllah Sewang 2013 di
SMP Negri 30 Makassar ada hubungan antara pengetahuan dan prilaku merokok

siswa.

Menurut Silalahi dan Eko,(2010) merokok pada umumnya dimulai di usia remaja.
Faktor psikososial yang berhubungan dengan perilaku merokok di usia remaja

antara lain stress dan efek negatlf 'teman sebaya, proses coping, dan keluarga.

Lingkungan sosial berpengaruh dalam membentuk sikap, keyakinan (belief) dan

intensitas merokok. Rem"‘y"a‘,memlhkl kecenderungan yang lebih besar untuk
merokok jika orang‘;grtug dan teman- teman mereka merokok. Menurut model

pengaruh sosial, pé’ aku merokok oleh orang tua dan teman sebaya merupakan

faktor risikq yangterjadl melalui modeling atau pengaruh secara langsung. Orang
tua adalah contoh dan model bagi remaja, namun bagi orang tua yang kurang tahu
tentang kesehatan secara tidak langsung mereka telah mengajarkan perilaku atau
pola hidup yang kurang sehat. Banyaknya remaja yang merokok salah satu
pendorongnya adalah dari pola asuh orang tua mereka yang kurang baik,
contohnya saja perilaku orang tua yang merokok dan perilaku tersebut dicontoh

oleh anak-anaknya secara turun-temurun.



Penelitian yang dilakukan Ilyas 2009 tentang pengaruh pola asuh orang tua
terhadap prestasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Makassar
didapatkan ada hubungan yang positif antara pola asuh orang tua dengan prestasi
belajar. Pola asuh adalah salah satu faktor yang secara signifikan turut
membentuk perilaku dan karakter seorang anak, hal ini did‘a:‘skari bahwa pendidikan
dalam keluarga merupakan pendidikan yang utama /daﬁf:peﬁ’rt‘ve,tma bagi anak, yang
tidak bisa digantikan oleh lembaga pendidika‘lnirjr‘la/iiapun. Pola asuh yang
dilakukan secara tepat oleh orang tua terk[e\liti dengan memberikan pengasuhan,
perhatian, dan memberikan pengaruh pgsi‘tif‘p‘f;téla remaja sangat penting (Erine,

2012).

Menurut World Health Oréaﬁization dalam Riskesdas 2014, jumlah perokok di
Indonesia yaitu terbc’s\drﬂk‘“lééft\‘iga di dunia dan jumlah kematian akibat kebiasaan

merokok mencapaifi’lQQ;r'/ibu orang per tahun. Secara nasional kelompok usia yang

pertama kah : _;,‘k(;k di mulai pada usia 15-19 tahun. Data tersebut juga
menunjukké;\;fpkrgvalensi perokok 16 kali lebih tinggi pada laki-laki (65,9%)
dibandingkan perempuan 4,2% (Kemenkes RI, dalam Riskesdas, 2014) . Di
Indonesia prevalensi merokok pada usia 15 tahun keatas yakni pria 63,15% (naik
1,4% dibandingkan tahun 2009) dan wanita 4,5 % ( tiga kali lipat di bandingkan

tahun 2009). Secara nasional prevalensi perokok tahun 2010 sebesar 34,7%,

Provinsi Maluku Utara berada pada posisi ketiga (40,8%) setelah Kalimantan



Tengah (43,2%) dan Nusa Tenggara Timur ( 41,2%). Menurut provinsi,
prevalensi penduduk yang mulai merokok pada umur 15-19 tahun tertinggi

dijumpai di provinsi Maluku Utara yaitu sebanyak 51,95% (Riskesdas, 2014).

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tangga;lf 11 Mei 2016 di SMA
Budi Dharma Cancar Manggarai Nusa Timur dlperoleh (iata jumlah siswa-siswi
sebanyak 265 orang yang terdiri dari laki —lak11 I6 orang dan perempuan 149
orang. Di lingkungan sekitar sekolah peneli‘;\izs;‘:’l;irllg melihat siswa merokok pada
saat mereka istirahat. Melihat fenomena diatas, peneliti tertarik melakukan

penelitian tentang Hubungan PolaAsuh Orang Tua Dengan Perilaku Merokok

Pada Remaja Laki — Laki Kel I Di SMA Budi Dharma Cancar Kabupaten

)

Manggarai Nusa Tenggaraf;ﬁfir‘liﬁ’r Tahun 2016.

. Perumusan Masalah (- N

Sesuai dengan mas ah ’ditemukan, perumusan masalahnya adalah “ apakah ada
hubungan polaasuh orang tua dengan perilaku merokok pada remaja laki — laki
kelas XI dlsMA Budi Dharma Cancar Kabupaten Manggarai Nusa Tenggara

Timur tahun 2016?



C. Tujuan Penelitian

L.

Tujuan umum

Tujuan umum dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan

antara pola asuh orang tua dengan perilaku merokok pada remaja laki — laki

kelas XI di SMA Budi Dharma Cancar Kabupaten Manggarai Nusa Tenggara

Timur tahun 2016.

Tujuan khusus

a. Mengidentifikasi pola asuh orang tua, p’,’:éi\drarremaja laki — laki kelas XI

yang merokok di SMA Budi Dharr"na”Cahcar Kabupaten Manggarai Nusa
Tenggara Timur tahun 2016. N
Mengidentifikasi perilaku‘f"‘yl‘i\ie’trdkok pada remaja laki — laki kelas XI di

SMA Budi Dharma _,Cf'fc"inﬂcgr’Kabupaten Manggarai Nusa Tenggara Timur

tahun 2016.

Mengidentiﬁk@siﬁ\hﬁbungan pola asuh orang tua dengan perilaku merokok

pada rem,ajéi kl — laki kelas XI di SMA Budi Dharma Cancar Kabupaten

Manggéral‘ﬁusa Tenggara Timur tahun 2016.

Manfaaf Penelitian

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak,

sebagai berikut:

1.

Institusi pendidikan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa sebagai masukan

dalam penulisan skripsi dan dapat digunakan sebagai tambahan informasi



dalam pengembangan ilmu pengetahuan keperawatan, dan sebagai
pengetahuan tambahan dalam diskusi kegiatan perkuliahan baik didalam

kelas maupun diluar kelas.

. Peneliti

Merupakan sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dan
mendapatkan pengalaman nyata serta menambajh;;Wawasan, pengetahuan

dan menganalisa data dalam melakukan pene;htlan

. Bagi peneliti lain
Sebagai bahan pertimbangan apabiia yang berniat dalam melanjutkan atau

mengembangkan penelitian selqnjﬁfnya.
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